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ABSTRAK

Manfaat Lycopene Untuk Fertilitas Pria Ditinjau Dari Ilmu Kedokteran Dan Islam

Lycopene atau a-carotene adalah fitokimia yang banyak ditemukan dalam buah tomat dan buah-buahan lain
yang berwarna merah. Lycopene merupakan suatu antioksidan yang sangat kuat termasuk dalam menangkal
ROS. Kemampuannya mengendalikan oksigen tunggal 100 kali lebih efisien daripada vitamin E atau 12500 kali
dari pada gluthation. Lycopene terbukti mempengaruhi organ reproduksi pria seperti motilitas sperma dan
penurunan jumlah sperma abnormal, kepekatan sel spermatogenik Peningkatan pada diameter jaringan sperma
dan ketebalan lapisan sel germinal. Selain pada tomat, /ycopene juga banyak ditemukan pada jambu biji merah,
anggur merah, pepaya, wortel, ubi merah, apel, apricot, semangka dan berbagai produk olahannya.

Tujuan dari pembahasan judul tersebut diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang
manfaat [ycopene untuk fertilitas pria ditinjau dari ilmu kedokteran dan Islam.

Fertilitas adalah kemampuan pasangan suami istri untuk memperoleh keturunan atau anak secara biologis.
Dalam penelitian, ditemukan bahwa lycopene dapat meningkatan jumlah sperma, peningkatan fungsi sperma,
perbaikan motilitas sperma, memperbaiki tanda klinis dari kanker prostat dan juga perbaikan morfologi sperma
itu sendiri.

Islam memperbolehkan penggunaan lycopene dalam membantu proses fertilitas pria karena didukung fakta
bahwa lycopene tersebut diperoleh dari buah-buahan serta sayur-sayuran yang halal untuk dikonsumsi.

Skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat untuk menggalakkan program peningkatan gizi dengan
menghimpun informasi mengenai /ycopene, bagi pasien dengan permasalahan fertilitas, agar mencoba
menggunakan fycopene sebagai upaya peningkatan kualitas sperma, bagi dokter muslim agar membekali diri
dengan ilmu kedokteran dan ilmu agama agar dapat menerapi pasien dengan masalah fertilitas dan untuk
kalangan peneliti agar terus melakukan penelitian terutama mengenai /ycopene untuk berbagai keperluan di

masa mendatang.
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Dyspareunia

DAFTAR ISTILAH

: Nyeri pada saat melakukan hubungan

Gap junction communication : Komunikasi pada celah sempit diantara 2 membran sel

Gluthation

Gonorrhea

Lycopersicon Esculantum
Orchitis

Parotitis epidemika

PJ

Skin aging

Trial

Undescended testicle

ROS

: Tripeptida yang tersebar luas pada jaringan hewan dan
tanaman

: Penyakit menular seksual yang disebabkan oleh bakteri
Neisseria gonorrhea

: Nama Latin buah tomat

: Peradangan pada testis

:Penyakit infeksi akut dan menular yang
disebabkan virus. Virus menyerang kelenjar air liur di mulut,
terutama kelenjar parotis.

: Pomegranate jus

: Penuaan kulit

: Percobaan

: Testis tidak turun

: Reaktif Oksigen Spesies, Zat pengoksidasi yang sangat reaktif

dan tergolong dalam radikal bebas



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lycopene atau yang sering disebut sebagai a-carotene adalah suatu
karotenoid pigmen merah terang, suatu fitokimia yang banyak ditemukan
dalam buah tomat dan buah-buahan lain yang berwarna merah. Pada
penelitian makanan dan fitonutrien yang terbaru, /ycopene merupakan objek
paling populer. Karotenoid ini telah dipelajari secara ekstensif dan ternyata
merupakan sebuah antioksidan yang sangat kuat dan memiliki kemampuan
sebagai antikanker. Nama /ycopene diambil dari penggolongan buah tomat,
yaitu Lycopersicon Esculantum (Stahl and Sies, 1996).

Lycopene paling banyak ditemukan dalam tomat. Kandungan
lycopene pada tomat tergantung jenis, kematangan, dan lingkungan dimana
tomat tersebut tumbuh. Rata-rata 100 gram buah tomat mentah mengandung
3-5 mg lycopene. Selain pada tomat, lycopene juga banyak ditemukan pada
jambu biji merah, anggur merah, pepaya, wortel, ubi merah, apel, apricot,
dan semangka. Produk olahan tomat seperti jus, kecap, pasta, saus, dan sup,
merupakan sumber lycopene yang baik juga (Rosati, 2000).

Lycopene merupakan suatu antioksidan yang sangat kuat.
Kemampuannya mengendalikan oksigen tunggal (oksigen dalam bentuk
radikal bebas) 100 kali lebih efisien daripada vitamin E atau 12500 kali dari
pada gluthation. Oksigen tunggal merupakan prooksidan yang terbentuk

akibat radiasi sinar ultra violet dan dapat menyebabkan penuaan dan



kerusakan kulit. Selain sebagai anti skin aging, lycopene juga memiliki
manfaat untuk mencegah penyakit kardiovaskular, diabetes mellitus,
osteoporosis, infertilitas, dan kanker (kanker kolon, payudara, endometrium,
paru-paru, pankreas, dan terutama kanker prostat). Ini semua diakibatkan
banyaknya ikatan rangkap dalam molekulnya. (Di Mascio et al,1989).

Dalam meneliti manfaat /ycopene bagi proses fertilitas pada pria,
dilakukan penelitian dengan menggunakan sampel tikus jantan yang
diberikan asupan lycopene melalui jus buah delima. Namun bagaimana hasil
penelitian yang dilakukan pada manusia dan bagaimana mekanisme kerja
dari lycopene tersebut telah menarik minat penulis untuk membuat karya
tulis ini (Turk, 2007).

Dalam Islam, penggunaan buah-buahan untuk meningkatkan daya
tahan tubuh atau untuk tujuan tertentu yang bermanfaat bagi tubuh adalah
diperbolehkan. Sebagaimana disebutkan dalam Al Qur’an Surat Al An’am
ayat 141, sebagai berikut:
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"Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon kurma, tanaman-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak
sama (rasanya). Makanlah dari buahnya yang bermacam-macam itu bila
dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
dikeluarkan  zakatnya);dan  janganlah  kamu  berlebih-lebihan.
Sesungguhnya, Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”
(Al-An'aam (6): 141).



Dalam hal fertilitas, terdapat banyak ayat yang menerangkan tentang
hal tersebut. Salah satu contohnya adalah surat Al Waqiyah ayat 58-59,

yaitu sebagai berikut:

DoalidiLs 8526 28 A (whasic ;::: 3

“Maka terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu pancarkan.
Kamukah yang menciptakannya, atau Kami-kah yang menciptakannya?”’
(Al Wagqiyah (56):58-59).

1.2. Permasalahan

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibahas beberapa hal seperti berikut :
1. Darimana sajakah sumber-sumber lycopene?
2. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi fertilitas pria?
3. Apakah manfaat /ycopene bagi fertilitas pria?
4. Bagaimana pandangan Islam tentang penggunaan lycopene pada

proses fertilisasi pria?

1.3. Tujuan
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penulisan skripsi ini adalah :
1.3.1.  Tujuan Umum
Menjelaskan pengetahuan tentang manfaat /ycopene dalam
meningkatkan fertilitas pria ditinjau dari ilmu kedokteran dan

Islam.



1.3.2. Tujuan Khusus
1. Memahami dan menjelaskan mekanisme Lycopene untuk

meningkatkan fertilitas pria.

1.4. Manfaat
Beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penulisan skripsi ini adalah :

1. Untuk masyarakat
Masyarakat dapat mengenal serta memahami tentang manfaat
lycoperne dalam meningkatkan fertilitas pria.

2. Untuk Universitas Y ARSI
Memberikan informasi yang berguna bagi seluruh civitas akademika
Universitas YARSI dalam upaya penguasaan khasanah ilmu
pengetahuan kedokteran dan Islam.

3. Untuk Penulis
Memberikan wawasan pengetahuan yang lebih luas terhadap
manfaat lycopene dalam meningkatkan fertilitas pria baik dari sudut

pandang ilmu kedokteran dan agama Islam.



BAB I
MANFAAT LYCOPENE UNTUK FERTILITAS PRIA

DITINJAU DARI ILMU KEDOKTERAN

2.1 Fertilitas Pria
2:1:1 Definisi Fertilitas Pria

Fertilitas adalah kemampuan pasangan suami istri untuk
memperoleh keturunan atau anak secara biologis. Fertilitas dari bahasa
Latin, adalah istilah kedokteran yang berarti adalah kadar kesuburan. Yaitu
peluang bisa tidaknya dan berapa banyaknya bisa mengandung dan
mempunyai anak (Kasdu, 2002).

Fertilitas pria adalah kesuburan pria di mana di dalam air mani pria
terdapat bibit sperma yang cukup banyak dengan kualitas yang baik dan
kecepatan bergerak yang cukup gesit. Agar bisa mendapatkan keturunan,
sperma yang merupakan bibit pria harus bertemu dengan ovum yang

merupakan bibit wanita (Angie, 2008).

2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Fertilitas Pria
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi infertilitas pada pria adalah
(Sarwono, 2002):
1) Gangguan spermatogenesis

Analisis cairan seminal dapat mengungkapkan :



a)

b)

d)

Jumlah spermatozoa kurang dari 20 juta per mililiter cairan
seminel.

Jumlah spermatozoa yang abnormal lebih dari 40% yang berupa
defek kepala ( caput ) atau ekor ( cauda ) yang speéiﬁk. Keadaan
ini mungkin karena adanya aplasia sel germinal, pengelupasan,
atau suatu defek kongenital, atau beberapa penyebab yang tidak
dapat ditetapkan.

Cairan seminal yang diejakulasikan kurang dari 2 ml.
Kandungan kimia cairan seminal tidak memuaskan, misalnya
kadar glukosa, kolesterol, atau enzim hialuronidase abnormal

dan pH—nya terlalu tinggi atau terlalu rendah.

2) Obstruksi

a)
b)

Sumbatan (oklusi) kongenital duktus atau tubulus.

Sumbatan duktus atau tubulus yang disebabkan oleh penyakit
peradangan (inflamasi) akut atau kronis yang mengenai
membran basalis atau dinding otot infeksi prostat, infeksi
gonokokus. Penyakit ini merupakan penyebab yang paling

umum pada infertilitas pria.

3) Ketidakmampuan koitus atau ejakulasi

a)

b)

c)

Faktor-faktor fisik, misalnya hipospadia, epispadia, deviasi
penis seperti pada priapismus atau penyakit peyronie.
Faktor—faktor psikologis yang menyebabkan ketidakmampuan
untuk mencapai atau mempertahankan ereksi.

Alkoholisme kronik, tubulus seminiferus, misalnya orkitis.



4) Faktor sederhana
Kadang—kadang faktor—faktor sederhana seperti memakai celana jeans
ketat, mandi dengan air terlalu panas, atau berganti lingkungan ke iklim
tropis dapat menyebabkan keadaan luar (panas) yang tidak

menguntungkan untuk produksi sperma yang sehat.

Ada pula beberapa faktor yang mempengaruhi fertilitas pada pria,

yaitu sebagai berikut (MaclLeod, 1995) :

1. Faktor Pretestikuler, yaitu kelainan yang terdapat diluar testis
dan mempengaruhi proses spermatogenesis. Kelainan tersebut
dapat berupa :

a) Kelainan Endokrin (2% dari kemandulan pria
disebabkan oleh kelainan endokrin), yang dapat
berupa kelainan hormon gonadotropin karena adanya
kelainan hipofisis atau hipotalamus, kelainan kelenjar
adrenal atau mungkin juga karena diabetes mellitus
yang berat.

b) Kelainan Kromosom, umumnya berupa sindroma
klinefelter dengan kariotip 47, XXY.

¢) Kriptorkidismus (dijumpai 9% pada penderita
infertilitas)

d) Varikokel, yaitu mempengaruhi morfologi dan

motilitas cairan semen.



2. Faktor Testikuler, yaitu kelainan yang terdapat di dalam testis
dan mempengaruhi spermatogenesis. Kelainan tersebut dapat
berupa : infeksi (orchitis yang berasal dari gonorrhoea atau
parotitis epidemika), tumor, trauma, atau kelainan bawaan.

3. Faktor Posttestikuler, merupakan kelainan pada epididimis,
duktus deferens, prostat, vesika seminalis, dan uretra. Kelainan
tersebut dapat berupa :

a) Infeksi yang dapat menyumbat saluran keluar,
semisal gonorrhoea atau uretritis non-spesifik.

b) Tumor yang dapat menyumbat saluran keluar.

¢) Trauma yang dapat menyebabkan penyempitan
sesudah sembubh.

d) Kelainan bawaan seperti hipospadia dan epispadia.

4. Frekuensi senggama. Dikatakan bahwa dengan memberi nasehat
untuk bersenggama lebih sering, pada 53% dari pasangan infertil
akan terjadi kehamilan. Frekuensi senggama terutama harus
ditingkatkan selama masa subur menjadi tiap hari atau dua hari

sekali (Van Zyl et al, 1995).



Menurut Dr. Agus Rizal, SpU terdapat beberapa masalah yang dapat

menjadi penyebab infertilitas pada pria, yaitu sebagai berikut (Ibrahim,

2009) :

1.

Abnormalitas sperma.

Jumlah sperma ideal banyak 20 juta per 1 cc cairan sperma. Jika
jumlahnya dibawah 10 juta disebut sebagai jumlah sperma
rendah/infertil. Bentuk sperma harus baik dan dapat bergerak
menuju sel telur, jika bentuk dan strukturnya abnormal dan
gerakannya kurang baik maka sperma tidak dapat mencapai dan
membuahi sel telur.

Gangguan produksi sperma.

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan hal tersebut adalah:

a. Varikokel adalah pelebaran pembuluh darah balik
(vena) pada kantung zakar, mengakibatkan gangguan
suplai makanan dan pengaturan suhu. Yang
mengakibatkan menurunnya produksi dan pergerakan
sperma.

b. Undescended testicle dan tetap berada dalam rongga
perut. Karena suhu di dalam rongga perut lebih tinggi
dibandingkan suhu kantung zakar yg normal maka
dapat menjadi pemicu gangguan sperma.

c. Penurunan kadar hormon testosteron. Kelainan itu
dipengaruhi hipotalamus di otak yang mempengaruhi

produksi testosteron di dalam testis.



d. Kelainan pada kromosom yang dapat mengakibatkan
gangguan pertumbuhan testis.

e. Infeksi juga mengakibatkan gangguan sperma.
Biasanya disebabkan penyakit menular seksual
(PMS) oleh kuman klamidia atau gonorrhea, infeksi
menimbulkan jaringan ikat di saluran sperma yang
menghalangi perjalanan sperma dan faktor hormon
juga berpengaruh terhadap produksi sperma.

3. Gangguan perjalanan sperma.
Kelainan yang dapat mengakibatkan gangguan perjalanan
sperma adalah:

a. Gangguan dalam hubungan seksual, misalnya
gangguan ereksi, dyspareunia.

b. Sumbatan pada saluran epididimis (bagian testis yang
menyimpan sperma) atau pada vas deferen (saluran
yang dilewati sperma dari kantung zakar ke lubang
didepan kemaluan).

¢. Ejakulasi berbalik arah (retrograde) sperma yang
seharusnya keluar melalui lubang kemaluan, malah
berbalik masuk dalam kandung kemih pada saat

orgasme.
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d. Adanya kelainan pada saluran pembuangan, lubang
yang seharusnya terletak di depan kemaluan,
mengalami kelainan letaknya dibawah kemaluan
(hispospadia).

e. Adanya zat antibodi yang melawan sperma sehingga
bisa membunuh sperma. ,

4. Kondisi-kondisi kesehatan secara umum.
Selain masalah pada sperma, kondisi laki-laki juga dapat
mempengaruhi terjadinya infertilitas diantaranya adalah:

a. Minuman  alkohol, menggunakan  narkotika,
penggunaan steroid untuk membentuk otot.

b. Merokok.

c. Stres yang berkepanjangan.

d. Kondisi medis tertentu misalnya pasca operasi
prostat, gangguan ginjal, sirosis hepatis.

e. Laki-laki di atas usia 35 tahun akan mengalami
penurunan kesuburan. Selain itu kurangnya nutrisi
yang penting misalnya vitamin C, Zinz, Asam Folat,
diduga dapat mempengaruhi kesuburan.

f.  Obesitas.

g. Paparan terhadap panas, racun dan senyawa kimia
yang berbahaya di lingkungan misalnya, pestisida

dalam jangka waktu yang lama, selain itu terpapar
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2.1.3

dengan sinar rontgen di daerah kemaluan juga

mengakibatkan infertilitas.

Obat Yang Dapat Mempengaruhi Fertilitas Pria

Beberapa obat yang dapat mempengaruhi fertilitas pria adalah (Guyton, 1994):

1) Testosteron

Testosteron merupakan hormon seks yang digunakan untuk
spermatogenesis, pematangan sperma, untuk menunjukkan tanda-
tanda kelamin sekunder. testoteron di kulit, prostat, vesika seminalis
dan epididimis akan diubah oleh S5a-reduktase menjadi
dihidrotestoteron menjadi bentuk androgen yang dominan.
Testosteron berikatan dengan reseptor intraseluler karena testosteron
adalah hormon steroid yang reseptornya berada intraseluler yakni di
sitoplasma .

Efek testosteron pada pria pubertas adalah perkembangan
karakteristik seks sekunder. Sedangkan pada pria dewasa, dosis
besar menyebabkan penekanan sekresi gonadotropin sehingga terjadi
atrofi jaringan interstisial dan tubulus testis. Pada wanita efeknya
sama dengan pria prepubertas yaitu pertumbuhan rambut tubuh,
muka dan lain lain .

Efek samping dari penggunaan testosteron pada laki-laki
adalah dapat terjadinya gangguan pertumbuhan, feminisasi-
ginekomastia terutama pada gangguan hepar, akne, sleep apnoe,

azoospermia, ginekomastia, penurunan ukuran testis karena
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2)

3)

terganggunya efek umpan balik, turunnya HDL, meningkatnya LDL,
Adenoma hepatic, Gangguan perilaku pada pria yang lebih agresif

dan hyperplasia prostat .

Supresi Androgen
Golongan antiandrogen Biasa digunakan untuk pasien
dengan jumlah testosteron berlebih dan sering untuk Ca prostat,
antara lain Estrogen, Progesteron, dan Flutamid. Ketokonazol (anti
jamur) memiliki fungsi inhibisi sintesis steroidadrenal dan testis.
Supresi Androgen digunakan terutama untuk terapi
karsinoma testis. Obat yang biasa diberikan adalah .:
a. GnRH
Pemberian GnRH menyebabkan sekresi GnRH selalu
tinggi. Mekanisme yang normal adalah pulsatil
GnRH - memicu hormon di testis . Jika konsentrasi
selalu tinggi, aktivitas testis tertekan.
b. Antagonis GnRH
Obat ini bekerja dengan menghilangkan pemicu

hormon seks.

Reseptor Inhibitor
a) Cyropterone dan cyropterone asetat
Obat ini menghambat efek androgen di organ target.

Cyropterone asetat memiliki efek progestasional dan
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b)

d)

menekan FSH dan LH. Indikasi pada pria adalah untuk
menurunkan libido. Pada wanita, obat ini digunakan untuk
terapi hirsutisme, 2 mg/hari yang digunakan bersamaan
dengan estrogen (dapat juga untuk kontrasepsi).

Flutamide

Obat ini merupakan antagonis kompetitif di reseptor
endorgen. Indikasi dari obat ini adalah untuk pengobatan Ca
prostat. Efek samping pada pemakaian Jama dapat
menyebabkan ginekomastia ringan, dan hepatotoksisitas
meskipun angka kejadiannya relatif jarang.

Bicalutamide, nilutamide

Spironolacton (antihipertensi) menyebabkan hirsutisme

dengan haid irregular.

4) Kontrasepsi Kimia Pria

a)

b)

Cyropterone asetat

Selain merupakan antiandrogen, juga dapat menyebabkan
oligospermia. Namun demikian obat ini tidak dapat
diandalkan sebagai kontrasepsi oral.

Hormon hipofisis

Hormon ini mempunyai mekanisme kerja sebagai antagonis

GnRH.
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c) GOSSIPOL
GOSSIPOL merupakan suatu zat yang dapat menginhibisi
produksi sperma berasal dari cotfon bud. Obat ini trial di
China yang mempunyai efek merusak epitel seminiferus
namun tidak mengubah fungsi endrokin testis. Efek samping
dari obat ini adalah hipokalemia yang akhimya dapat
menyebabkan paralisis transien.

d) Kombinasi Testosteron progesteron

Adapun beberapa agen yang secara lebih lanjut dapat mempengaruhi fertilitas

pria adalah (Nudell, 2002):

Agents Proposed to Adwersafy Affect Male Fertility

Altered Decressed Eraciile Fertlization
Miadicatton Sonadotoxic HPG Axks  Ubido Dyshmction Poteritial

AecreaitonalAiec drugs
) = - t

AT + + -
L =g H o | =t e~ - + -+
AT - ® - -+
FreoireEnraes - - - - -
LR = t + b2
Thamotherapeutic agents
Allniatiteg soers -
Asytrmetabolics z
WiRCE elbEic s =+ -
Homones
SNETTEC SDETTEIS
Teslosterons

+

a‘i4“‘+
+

Nirohurantcin s
Zryitheoraci +
TeElrasycires - - - . +
[ e P + - ; . =

HMizceflanaous madicatlons
Chrettsne 5 *
fee eetaati g <) +
Coohicing -
ATt - &
S HEssasnme - e - “ =

Tabel 1.0bat yang mempengaruhi fertilitas
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2.2

Lycopene

2:21 Definisi Lycopene

Lycopene atau yang sering disebut sebagai a-carotene adalah suatu
karotenoid pigmen merah terang, suatu fitokimia yang banyak ditemukan
dalam buah tomat dan buah-buahan lain yang berwarna merah. Pada
penelitian makanan dan fitonutrien yang terbaru, lycopene merupakan objek
paling populer. Karotenoid ini telah dipelajari secara ekstensif dan ternyata
merupakan sebuah antioksidan yang sangat kuat dan memiliki kemampuan
anti-kanker. Nama lycopene diambil dari penggolongan buah tomat, yaitu
Lycopersicon esculantum (Stahl and Sies, 1996).

Lycopene merupakan suatu antioksidan yangt sangat Kkuat.
Kemampuannya mengendalikan oksigen tunggal (oksigen dalam bentuk
radikal bebas) 100 kali lebih efisien daripada vitamin E atau 12500 kali dari
pada gluthation. Oksigen tunggal merupakan prooksidan yang terbentuk
akibat radiasi sinar ultra violet dan dapat menyebabkan penuaan dan
kerusakan kulit. Selain sebagai anti skin aging, lycopene juga memiliki
manfaat untuk mencegah penyakit kardiovaskular, diabetes mellitus,
osteoporosis, infertilitas, dan kanker (kanker kolon, payudara, endometrium,
paru-paru, pankreas, dan terutama kanker prostat). Ini semua diakibatkan

banyaknya ikatan rangkap dalam molekulnya (Di Mascio et al, 1989).
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22.2. Sumber-sumber Lycopene

Lycopene paling banyak ditemukan dalam tomat. Kandungan
lycopene pada tomat tergantung jenis, kematangan, dan lingkungan dimana
tomat tersebut tumbuh. Rata-rata 100 gram buah tomat mentah mengandung
3-5 mg lycopene. Selain pada tomat, Jycopene juga banyak ditemukan pada
jambu biji merah, anggur merah, pepaya, wortel, ubi merah, apel, apricot,
dan semangka. Produk olahan tomat seperti jus, kecap, pasta, saus, dan sup,
juga merupakan sumber /ycopene yang baik (Rosati, 2000).

Tiga makanan yang merupakan sumber utama [ycopene adalah
tomat, semangka, dan jambu biji. Ketiga buah tersebut kaya dengan
lycopene serta mudah didapat dan harganya tergolong murah (Gupta, 2009).

Buah tomat merupakan salah satu buah-buahan yang kaya akan
lycopene, yakni sebanyak 56,6 persen dari total karotenoidnya. Bahkan,
beberapa jenis tomat tertentu ada yang mengandung lycopene hingga 82
persen dari total karotenoidnya. Semangka juga merupakan buah yang kaya
akan lycopene, yaitu ser 4.100 mikrogram per 100 gram daging buah. Selain
itu, Jycopene juga dapat bersinergi dengan vitamin C dan f§ karoten untuk
melawan berbagai jenis kanker (Rosati, 2000).

Jambu biji juga memiliki kandungan lycopene yang tinggi, yaitu
mencapai 5.200 mikrogram per 100 gram buah. Ciri-ciri jambu biji yang
kaya akan lycopene adalah daging buahnya berwarna merah, berbiji banyak,
dan memiliki rasa yang manis (Rosati, 2000).

Kandungan lycopene pada jeruk bali juga cukup tinggi, yaitu 350

mikrogram per 100 gram daging buah. Lycopene bersinergis dengan P
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karoten (provitamin A) yang banyak terdapat pada jeruk bali, yaitu

bersama-sama berperan sebagai antioksidan.

Lycopene content of foods
——Tomatoes ——

ketchup

paste

Guava
Papaya
Grapefruit Watermelon
: ' ' I

Gambarl. Makanan-makanan yang mengandung lycopene (Gupta, 2009).

@ N & & O ©

Lycopene pada prinsipnya merupakan pigmen yang berwarna merah
kekuningan. Selain pada buah-buahan, lycopene juga banyak terdapat pada
sayuran (seperti wortel) maupun daging yang berwarna merah kekuningan,
seperti kerang-kerangan, lobster, dan ikan salmon (Stahl and Sies, 1996).

Riset menunjukkan bahwa lycopene dalam jus tomat yang telah
melalui proses pemanasan lebih mudah diserap oleh tubuh dibandingkan
dengan jus tomat yang tidak diolah. Konsumsi jus tomat yang sudah
dimasak dengan minyak akan menghasilkan kenaikan konsentrasi lycopene
dalam darah sebanyak dua sampai tiga kali lipat dibandingkan yang mentah.

Sebaliknya, konsumsi jus tomat yang tidak diproses dalam jumlah sama
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tidak menyebabkan peningkatan konsentrasi /ycopene (Stahl and Sies,
1996).
2.23 Manfaat Lycopene

Lycopene merupakan suatu antioksidan yang sangat kuat.
Kemampuannya mengendalikan oksigen tunggal (oksigen dalam bentuk
radikal bebas) 100 kali lebih efisien daripada vitamin E atau 12500 kali dari
pada gluthation. Oksigen tunggal merupakan prooksidan yang terbentuk
akibat radiasi sinar ultra violet dan dapat menyebabkan penuaan dan
kerusakan kulit. Selain sebagai anti skin aging, lycopene juga memiliki
manfaat untuk mencegah penyakit kardiovaskular, diabetes mellitus,
osteoporosis, infertilitas, dan kanker (kanker kolon, payudara, endometrium,
paru-paru, pankreas, dan terutama kanker prostat). Ini semua diakibatkan
banyaknya ikatan rangkap dalam molekulnya (Di Mascio et al, 1989).

Konsumsi lycopene diyakini juga dapat meningkatkan kualitas seks.
Lycopene diyakini dapat meningkatkan jumlah sperma, memperbaiki
struktur sperma, dan meningkatkan agresivitasnya. Dengan demikian,
lycopene otomatis dapat meningkatkan fertilitas seorang pria. Sebuah
penelitian yang dilakukan di India terhadap 30 pasangan yang tidak subur
membuktikan bahwa konsumsi /ycopene sebanyak 20 mg selama 3 bulan
secara terus-menerus dapat meningkatkan jumlah sperma sebanyak 67
persen, memperbaiki struktur sperma sebanyak 63 persen, dan
meningkatkan kecepatan sperma 73 persen (Di Mascio et al, 1989).

Lycopene adalah antioksidan yang poten. Senyawa ini mempunyai

kemampuan untuk mengeliminasi radikal bebas. Radikal bebas dapat
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berikatan terhadap DNA, protein dan lemak dan akan merusak fungsi
fisiologisnya, yang pada gilirannya dapat menyebabkan berkembangnya
penyakit kronis seperti kanker, penyakit jantung dan penyakit yang
berhubungan dengan ketuaan. Dr. Giovannucci menegaskan bahwa
lycopene merupakan eliminator radikal bebas yang sangat efektif di antara
karotenoid pada umumnya (Giovannucci et al, 2002).

Mekanisme kerja lycopene untuk mengurangi resiko kanker seperti
kanker prostat belum diketahui secara jelas hingga saat ini.
Kemungkinannya adalah kemampuan proteksi /ycopene terhadap proses
penuaan sel-sel epitel prostat yang disebabkan oleh spesies oksigen reaktif.
Hal lain adalah kemampuan lycopene untuk menghambat proliferasi sel
seperti pada sel-sel kanker payudara (Giovannucci et al, 2002).

Giovannucci melaporkan bahwa efektivitas lycopene pada tomat
maupun buah-buahan lain yang berwarna merah, jauh lebih baik daripada
suplemen lycopene. Hal itu disebabkan oleh mekanisme sinergi dengan
komponen-komponen lain pada buah-buahan, seperti vitamin A dan vitamin
C (Giovannucci et al, 2002).

Kemampuan Jlycopene dalam meredam oksigen tunggal dua kali
lebih baik daripada P karoten dan sepuluh kali lebih baik daripada alfa-
tokoferol. Tomat yang diproses menjadi jus, saus dan pasta memiliki
kandungan lycopene yang tinggi dibandingkan dalam bentuk segar. Sebagai
contoh, jumlah lycopene dalam jus tomat bisa mencapai lima kali lebih

banyak daripada tomat segar. Para peneliti, tomat yang dimasak atau
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dihancurkan dapat mengeluarkan /ycopene lebih banyak, sehingga mudah
diserap tubuh (Sunarmani et al, 2007).

Ada dua mekanisme kerja lycopene yang utama dalam mencegah

penyakit kronis termasuk kanker dan degeneratif, yaitu :

1. Melalui kerja oksidatif yakni sebagai antioksidan yang akan
meredam spesies oksigen reaktif dan meningkatkan potensi
antioksidan sehingga mengurangi kerusakan oksidatif pada lipid
(termasuk lipid membran dan lipoprotein), protein dan DNA.

2. Mekanisme non oksidatif melalui pengaturan fungsi gen,
memperbaiki gap junction communication, modulasi hormon dan
respon imun atau pengaturan metabolisme yang semuanya akan

menyebabkan penurunan resiko penyakit kronik.

Konsumsi lycopene yang dianjurkan per hari sesuai dengan tabel di

bawah :

Produk Figopene Ukuran penyajian kepcopens
(mg/100g) (mg/100g)

Jus Tomat 9.5 >250 mL (1 cangkir) 23.8

Saus Spageti 21.9 125 mL (% cangkir) 28.1

Pasta Tomat 422 30 mL 13.8

Sup Tomat 72 250 mL 9.7

Saus Sambal 9.5 30 mL 6.7

Saus Tomat 15.9 15 mL 2.7

Anggur 4.0 Y4 anggur 4.9

Semangka 4.0 1 potong 4.7
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Lycopene Uk . Lycopene
uran penyajian
Frodule (mg/100g) RSt (mg/100g)
Tomat Mentah 3.0 Ukuran sedang 3.7

Tabel 2. Komposisi Lycopene Pada Beberapa Produk Olahan Tomat
(Gupta, 2009).
2.3. Manfaat Lycopene bagi Fertilitas Pria

Dalam meneliti manfaat /ycopene bagi fertilitas pada pria, dilakukan
penelitian dengan menggunakan sampel tikus jantan yang diberikan asupan
lycopene melalui PJ (Pomegranate jus). Dalam penelitian tersebut lycopene
terbukti mempengaruhi organ reproduksi pria seperti motilitas sperma dan
penurunan jumlah sperma abnormal, kepekatan sel spermatogenik,
peningkatan pada diameter jaringan sperma dan ketebalan lapisan sel
germinal. Meskipun konsentrasi sel-sel Sertoli dan Leydig tidak terpengaruh
oleh adanya asupan lycoperne dari PJ. Hasil penelitian ini didapatkan dengan
mengkonsumsi PJ dengan dosis harian selama tujuh minggu (Turk, 2007).

Penelitian berkelanjutan di India mengenai /ycopene terus dilakukan.
Dalam satu studi ini, diberikan 8 mg / hari suplemen lycopene dari ekstrak
tomat, dengan hasil dari 50 relawan dengan jumlah sperma aktif yang
rendah, 35 sukarelawan (70%) mengalami peningkatan dalam jumlah
sperma, 30 (60%) telah meningkatkan konsentrasi sperma fungsional, 27
(54%) mengalami perbaikan motilitas sperma, 23 (46%) memiliki indeks
motilitas sperma membaik, dan 19 (38%) morfologi spermanya telah
membaik. Penelitian lebih lanjut kini sedang dilakukan untuk

mengkonfirmasi observasi awal dan untuk mendapatkan pemahaman lebih
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lanjut ke dalam peran lycopene dalam infertilitas pria (Dillingham and
Venket et al, 2009).

Menurut sejumlah penelitian praklinis, asupan makanan lycopene
berbanding terbalik dengan risiko kanker prostat. Penelitian ini dilakukan
dengan memberikan 15 mg Jycopene dua kali per hari selama tiga minggu
menghasilkan efek yang dapat memperbaiki tanda klinis pada kanker
prostat. Meskipun masih diperlukan penelitian lebih lanjut lagi mengenai
hal ini. Penelitian ini juga menghasilkan bahwa spermatozoa bisa rentan
terhadap stres oksidatif dalam kondisi tertentu, yang dapat mengakibatkan
fungsi sperma rusak dan menyebabkan terjadinya infertilitas pada pria.
Peran lycopene dalam pengelolaan infertilitas pria merupakan suatu
kemajuan dalam bidang medis dan penelitian lebih lanjut masih diperlukan
(Venket et al, 2007).

ROS (Reactive Oksigen Spescies) terjadi secara alami pada suasana
aerob. ROS ini secara aktif meﬁghancurkan molekul biologi, termasuk
DNA. Telah diteliti, bahwa sel sperma menunjukkan kemampuan untuk
menyingkirkan ROS dan menginisiasi peroksida yang terbentuk dari asam
lemak tak jenuh pada membran plasma sperma. Pembatasan difusi dari
molekul ini bergantung pada aktivitas biologi seperti reaksi akrosom dan
hiperaktivasi. Pengerusakan peroksida dipicu oleh ROS, sebagian H,O, dan
anion superoksidase, yang telah menjadi penyebab utama penurunan fungsi
sperma dalam kasus infertilitas pada pria (Kalra et al, 2008).

Lycopene yang terbuat dari karoten secara alami terdapat dalam

buah-buahan dan sayur-sayuran. Ini merupakan komponen yang menangkal
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radikal bebas dalam tubuh manusia termasuk ROS. Dimana banyak
ditemukan dalam konsentrasi tinggi pada plasma seminal dan berhasil

menurun pada pria dengan infertilitas (Kalra et al, 2008).
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BAB III
MANFAAT LYCOPENE UNTUK FERTILITAS PRIA

DITINJAU DARI ISLAM

3.1 Lycopene Menurut Pandangan Islam

Alam semesta ini diciptakan Allah SWT dengan penuh keanekaragaman,
keseimbangan, dan kesempurnaan. Alam semesta itu adalah langit dan bumi dengan
segala isi dan peristiwa di dalamnya. Tercakup pula didalamnya keanekaragaman
hayati yang dapat dimanfaatkan untuk kemaslahatan manusia.

Keanekaragaman hayati tersebut mencakup pula tentang sumber makanan
bagi manusia, baik nabati maupun hewani. Sumber makanan nabati, yang dapat
berupa buah-buahan, pepohonan, sayur-sayuran, maupun biji-bijian seperti

diterangkan dalam firman Allah SWT :
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“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak
serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian
itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman’
(QS. Al An’am (6):99).
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Dari ayat diatas dapat diambil pelajaran bahwa Allah SWT telah
menciptakan berbagai macam buah-buahan, semisal korma, anggur, zaitun maupun
delima yang kaya akan manfaat yang terkandung di dalamnya. Tumbuh-tumbuhan
tersebut diciptakan dalam berbagai jenis warna maupun aromanya, seperti juga

termaktub dalam firman Allah SWT :
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“Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di
bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang
bermacam-macam warnanya, lalu menjadi keving lalu kamu melihatnya
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur  berderai-derai.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal” (QS. Al Zumar (39):21).

Ayat tersebut menyatakan bahwa tumbuhan yang telah Allah SWT ciptakan
mengandung berbagai macam warna dan rasa. Warna yang terkandung dalam
tumbuh-tumbuhan tersebut merupakan zat non gizi yang kaya akan manfaat bagi
kesehatan manusia. Warna yang terkandung dalam tumbuhan tersebut merupakan
pigmen alami yang memiliki manfaat dan salah satunya adalah lycopene. Lycopene

merupakan pigmen warna merah yang banyak terkandung dalam buah semangka,

anggur, jeruk, serta tomat (Astawan, 2008).
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Dalam ayat lain Allah SWT berfiman:
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak
sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila
dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin), dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan” (QS. Al
An’am (6):141).

Selain banyak terdapat pada tomat, lycopene juga banyak terkandung dalam
anggur, semangka, dan jeruk. Anggur merupakan salah satu nikmat-Nya yang
memiliki banyak manfaat. Anggur mengandung flavonoid yang mempunyai
kekuatan antioksidan, polifenol, pectin, tannin, dan vitamin C. Sifat antioksidan
lycopene pada buah anggur banyak terdapat pada biji buah anggur. Buah anggur
memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan dan banyak disebut alam Al Qur’an.

Jumlah [lycopene dalam tubuh dipengaruhi oleh proses pemotongan,

pengolahan, dan penyerapan. Kadar lycopene akan meningkat adalah dengan

menggunakan minyak zaitun pada suhu 200°C selama 45 menit (Astawan, 2008).
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Buah zaitun dalam Al Qur’an disebutkan antara lain:
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“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman;
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang memikirkan” (QS. An Nahl (16):11).
Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa zaitun memiliki banyak

manfaat, salah satunya sangat berperan dalam proses peningkatan kadar lycopene

dalam proses pemasakan.

3.2 Fertilitas Pria Menurut Pandangan Islam

Fertilitas adalah kemampuan pasangan suami istri untuk memperoleh
keturunan atau anak secara biologis (Kasdu, 2002). Fertilitas pria adalah kesuburan
pria di mana di dalam air mani pria terdapat bibit sperma yang cukup banyak
dengan kualitas yang baik dan kecepatan bergerak yang cukup gesit. Agar bisa
mendapatkan keturunan, sperma yang merupakan bibit harus bertemu dengan ovum
yang merupakan bibit wanita.

Manusia terus mengalami proses tumbuh dan berkembang seiring dengan
berjalannya waktu, sesuai dengan siklus kehidupan. Siklus kehidupan manusia
adalah rangkaian perjalanan hidup manusia mulai dari kelahiran hingga meninggal
dunia. Proses terciptanya manusia oleh Allah SWT termaktub dalam ayat-ayat Al

Qur’an, sebagaimana firman Allah SWT :
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”Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani,
kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan).
Dan tidak ada seorang perempuanpun mengandung dan tidak (pula)
melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Dan sekali-kali tidak
dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang dan tidak pula
dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam b (Lauh Mahfuzh).
Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah” (QS Fathir
[(B33):L1).

Dalam ayat lain disebutkan:
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"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan),
karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat” (QS. Al Insan (76) 2).

Dijelaskan pula dalam firman Allah SWT :
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“Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami
Jjadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan
daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka
Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik” (QS. Al Mukminun
(23):14).
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Rangkaian ayat diatas, menerangkan bahwa Allah SWT telah menciptakan
manusia dari air mani, lalu menjadikannya berpasangan. Siklus kehidupan tersebut
dimulai sejak sel telur bertemu dengan sel mani, kemudian terbentuk janin yang
dikandung seorang ibu selama lebih kurang 40 minggu. Setelah itu, Allah SWT
menyempurnakan janin tersebut menjadi manusia dengan memberikan indera dan
akal pikiran hingga akhirnya mereka tumbuh sampai dewasa. Proses siklus

kehidupan manusia itu tercantum dalam ayat dibawah :
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“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangn (dari kubur),
maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah,
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna,
agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa
yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu
sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan
dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun,
supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah
diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah” (QS. Al Hajj (22):5).
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Pada usia dewasa manusia kemudian menikah untuk beribadah sekaligus
meneruskan keturunan mereka. Namun demikian, dalam proses meneruskan
keturunan tersebut tidak sepenuhnya lancar sesuai dengan yang diharapkan. Ada
kalanya muncul permasalahan fertilitas pada pria dikarenakan beberapa faktor. Hal

tersebut sejalan dengan firman Allah SWT:
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“Maka terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu pancarkan.
Kamukah yang menciptakannya, atau Kami-kah yang mencipiakannya?”

(Al Waqiyah [56] : 58-59).
Berdasarkan ayat tersebut, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa, manusia
diciptakan dalam kondisi lemah, kemudian mengalami siklus kehidupan yang akan
membawa manusia ke jenjang pernikahan. Melalui pernikahan itu pulalah, manusia
berketurunan. Namun bisa saja dalam ikhtiar mendapatkan keturunan, manusia
menghadapi cobaan dari Allah SWT. Karena sesungguhnya Dialah Maha Pencipta
sesuatu. .Keturunan dalam Islam merupakan hal yang penting dimana padahari

kiamat kelak, umat rasulullah adalah yang paling banyak.Seperti yang telah

diperintahkan Rasulullah SAW:
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Dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk
menikah, dan melarang dengan sangat keras untuk tidak menikah. Beliau kemudian

bersabda: “Nikahilah oleh kalian (perempuan) yang penyayvang dan subur untuk
memperoleh keturunan, karena sesungguhnya saya kelak pada hari Kiamat adalah

yang paling banyak ummatnya” (HR. Ahmad).
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3.3 Anjuran Berobat Menurut Pandangan Islam

Kehidupan manusia merupakan karunia Allah SWT yang sangat besar dan
patut untuk disyukuri. Salah satu bentuk rasa syukur tersebut dapat diwujudkan
dalam bentuk menjaga kesehatan. Konsepsi tentang sehat ini adalah meliputi sehat
secara fisik, mental, sosial, maupun iman (Zuhroni, 2003).

Untuk menjaga tubuh agar tetap sehat, jauh dari berbagai penyakit, baik
penyakit yang sudah menimpa tubuh maupun agar tidak terjadi komplikasi, maka
yang harus dilakukan adalah memelihara kesehatan dan melakukan pencegahan
penyakit, yang dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu mencegah agar tidak terkena
penyakit maupun mencegah agar tidak bertambah sekaligus menyembuhkan
penyakit yang sudah ada.

Kondisi sakit sesungguhnya adalah merupakan uvjian bagi seorang muslim.
Dalam Al Quran disebutkan bahwa Allah SWT dalam memberikan ujian terhadap
umat-Nya pasti akan disesuaikan dengan kemampuan umat tersebut. Hal itu

tercantum dalam firman Allah SWT :
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar® ( QS. Al
Bagarah (2) : 155)

n'/,-d

Dalam berikhtiar untuk menyembuhkan penyakit yang sedang dideritanya,

kaum muslim dianjurkan untuk berobat. Hal ini sejalan dengan ajaran dalam Islam
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yang tidak memperbolehkan untuk berputus asa serta harus selalu yakin adanya
rahmat dan pertolongan Allah SWT. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :
i e [ e 0 3 A e e
AN iy Ay PO (e ER I IS
(Gazhd)) )
Artinya : “Berobatlah kamu sekalian (bila sakit) karena sesungguhnya Allah

Ta’ala tidak mendatangkan suatu penyakit kecuali mendatangkan pula
obatnya, kecuali satu penyakit yaitu tua (pikun)” (HR. At-Tarmizi).

Hal ini termaktub dalam firman Allah SWT :
wﬁ\l L A T g
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“dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku™ (QS. As Shu’ara’

(28).80).

Kesembuhan penyakit itu sendiri juga atas izin Allah. Hal ini termaktub dalam

firman Allah SWT :

i } ol 4
“dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku* (QS. As Shu ‘ara’

(28):80).

Dan sebagaimana sabda Rasulullah yaitu :
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Artinya: “Setiap penyakit ada obatnya, jika obat itu tepat untuk penyakitnya, maka
kesembuhan itu atas izin Allah” (HR. Muslim).
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Dari ayat tersebut dapat direnungkan bahwa seyogyanya kaum muslim tetap
menaruh harapan yang kuat untuk sembuh dari penyakit yang dideritanya dengan
selalu meminta kepada Allah SWT karena dalam ayat tersebut secara eksplisit
menerangkan bahwa Allah SWT menurunkan penyembuh atau obat bersamaan
dengan penyakit tersebut. Karena sesungguhnya Allah SWT tiada menurunkan
penyakit melainkan diturunkan pula obatnya. Bagi kaum muslim dalam meminta
kesembuhan atas penyakit yang dideritanya adalah melalui doa kepada Allah SWT
(Zuhroni, 2008).

Namun demikian, dalam berikhtiar dalam menyembuhkan penyakit,
hendaknya juga mempertimbangkan hukum Islam terhadap makanan ataupun
minuman yang akan konsumsi untuk dijadikan obat dalam rangka menyembuhkan
penyakit tersebut. Makanan maupun minuman yang konsumsi haruslah yang halal

dan baik bagi tubuh , sesuai yang ditegaskan dalam firman Allah SWT :

A5 5;,._- T 5o -;a,v" AT -J}
ﬁj s gaae s 2 G AT ST L S50\

“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepada-Nya* (QS. Al Maidah (5) : 88).

Dalam mengkonsumsi obat-obatan haruslah memperhatikan hukum Islam
terhadap obat-obatan tersebut. Obat-obatan yang diharamkan atau tidak boleh
dikonsumsi antara lain, obat-obatan yang mengandung khamr ataupun zat-zat yang
dapat membahayakan kepala, otak, menghilangkan ingatan, semisal ganja, heroin,

kokain, dan sebagainya. Keharamannya dikarenakan adanya unsur yang

memabukkan dan ditengarai dapat merusak otak, melalaikan dzikir kepada Allah
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SWT, serta membahayakan tubuh. Maka dari itu ulama telah bersepakat untuk
mengharamkannya (Zuhroni, 2003).
Ayat yang menerangkan tentang larangan untuk meminum khamr tercantum

dalam Surat Al Maidah ayat 90-91, yaitu sebagai berikut :
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan it bermaksud
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat
Allah dan sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan
pekerjaan itu)” (QS. AL Maidah (5):90-91).
3.4 Penggunaan Lycopene pada Masalah Fertilitas Pria Menurut i’andangan
Islam
Allah SWT telah menjadikan segala sesuatu yang ada di dunia ini untuk
kemaslahatan manusia. Air maupun aneka bahan makanan baik yang berasal dari
tumbuhan maupun hewan dapat dipergunakan manusia untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Sumber-sumber makanan tersebut mengandung berbagai
macam manfaat bagi manusia, baik sebagai bahan makanan pokok atau bahkan bisa

juga dijadikan sumber gizi maupun bahan untuk obat yang dapat menyembuhkan

suatu penyakit.
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Salah satu zat yang berguna bagi kesehatan adalah lycopene. Lycopene ini
adalah merupakan zat yang bersifat antioksidan potensial yang dapat menangkap
radikal bebas sehingga dapat berguna dalam membantu proses fertilitas pada pria.

Fertilitas pria ini adalah kesuburan pria di mana di dalam air mani pria
terdapat bibit sperma yang cukup banyak dengan kualitas yang baik dan kecepatan
bergerak yang cukup gesit. Agar bisa mendapatkan keturunan, sperma yang
merupakan bibit harus bertemu dengan ovum yang merupakan bibit wanita. Dalam
beberapa hal, lycopene dapat membantu meningkatkan kualitas sperma pada pria,
baik motilitas, kepekatan maupun jumlah produksinya.

Penggunaan beberapa zat yang dapat membantu meningkatkan kesehatan
manusia haruslah disesuaikan dengan prinsip-prinsip yang ada dalam Islam. Namun
demikian, pada dasarnya, para ulama dalam menentukan boleh tidaknya suatu zat
dikonsumsi selalu merujuk pada prinsip bahwa segala sesuatu asalnya adalah boleh.

Hal ini dapat temukan dalam firman Allah SWT :
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“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan
Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu ** (QS. Al Baqarah (2) : 29).

Dalam hal ini, penggunaan /ycopene sebagai upaya dalam membantu proses

fertilitas pada pria adalah diperbolehkan karena menimbang manfaat yang

diperoleh jika dibandingkan dengan kerugian yang dialami. Hal ini juga didukung
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fakta bahwa /ycopene tersebut diperoleh dari buah-buahan serta sayur-syuran yang
halal untuk dikonsumsi.

Jadi, menurut Islam, sesuai dengan penjabaran diatas, maka penggunaan
lycopene dalam membantu fertilitas pada pria pada dasarnya diperbolehkan. Akan
tetapi, jika mendatangkan mudharat bagi orang yang mengkonsumsi, maka sifat
dari lycopene tadi adalah halal yang tidak baik, sehingga tidak dianjurkan untuk
dikonsumsi. Namun demikian, bagi sesecorang yang hendak memanfaatkan
lycopene dalam usaha membantu proses fertilitas pada pria, maka hendaklah
bertanya kepada ahlinya, agar bisa diterangkan dengan jelas apa saja kelebihan dan

kekurangannya.
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BAB 1V

KAITAN ANTARA PANDANGAN ILMU KEDOKTERAN DAN ISLAM

TERHADAP MANFAAT LYCOPENE PADA FERTILITAS PRIA

Setelah memperhatikan penjabaran pada bab II dan bab III, maka dapat

ditemukan kaitan antara pandangan kedokteran dengan pandangan Islam terhadap

penggunaan lycoperne dalam proses fertilitas pria, yaitu sebagai berikut :

1.

Menurut kedokteran, lycopene telah terbukti dapat membantu proses
fertilitas pada pria. Lycopene merupakan komponen yang menangkal radikal
bebas dalam tubuh manusia termasuk ROS. ROS secara aktif
menghancurkan molekul biologi, termasuk DNA. Pengerusakan peroksida
dipicu oleh ROS, sebagian H>O, dan anion superoksidase, yang telah
menjadi penyebab utama penurunan fungsi sperma dalam kasus infertilitas
pada pria. Konsumsi /ycopene dipercaya dapat meningkatkan fertilitas pria
pada beberapa penelitian, dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
lycopene yang dikonsumsi harian selama tujuh minggu menyebabkan
peningkatan kepekatan sel spermatogenik, konsentrasi sperma epididimis,
motilitas sperma dan penurunan tingkat sperma yang abnormal terkait

dengan penurunan peroksidasi lipid.
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2. Menurut Islam, penggunaan lycopene dalam upaya membantu proses
fertilitas pada pria pada dasarnya diperbolehkan karena sumber /ycopene
diperoleh dari buah-buahan dan sayur-sayuran yang halal untuk dikonsumsi.
Akan tetapi, apabila ternyata dalam mengkonsumsi Iycopene terbukti
menghasilkan lebih banyak mudharat, maka penggunaan lycopene tersebut
dapat digolongkan sebagai halal yang tidak baik, sehingga tidak dianjurkan

untuk dikonsumsi.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

L

Lycopene atau yang sering disebut sebagai a-carotene adalah suatu
fitokimia yang banyak ditemukan dalam buah tomat dan buah-buahan
lain yang berwarna merah. Lycopene merupakan sebuah antioksidan
yang sangat kuat dan memiliki kemampuan anti-kanker. Selain juga
berperan sebagai anti skin aging serta memiliki manfaat untuk
mencegah penyakit cardiovascular, diabetes mellitus, osteoporosis,
infertilitas, dan kanker. Lycopene terbukti mempengaruhi organ
reproduksi pria seperti motilitas sperma dan penurunan jumlah sperma
abnormal, kepekatan sel spermatogenik, peningkatan pada diameter
jaringan sperma dan ketebalan lapisan sel germinal. Lycopene sendiri
banyak ditemukan dalam tomat, jambu biji merah, anggur merah,
pepaya, wortel, ubi merah, apel, apricot, dan semangka. Produk olahan
tomat seperti jus, kecap, pasta, saus, dan sup, merupakan sumber
lycopene yang baik juga.

Dalam penelitian yang dilakukan pada manusia ditemukan hasil yang
serupa dengan penelitian pada tikus jantan yakni peningkatan jumlah
sperma, peningkatan fungsi sperma, perbaikan motilitas sperma,
memperbaiki tanda klinis dari kanker prostat dan juga perbaikan

morfologi sperma.
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3. Lycopene ini adalah merupakan zat yang bersifat antioksidan potensial

yang dapat menangkap radikal bebas sehingga dapat berguna dalam
membantu proses fertilitas pada pria. Kemampuannya mengendalikan
oksigen tunggal (oksigen dalam bentuk radikal bebas) 100 kali lebih
efisien daripada vitamin E atau 12500 kali dari pada gluthation.
Lycopene merupakan komponen yang menangkal radikal bebas dalam
tubuh manusia termasuk ROS. Dimana banyak ditemukan dalam
konsentrasi tinggi pada plasma seminal dan berhasil menurun pada pria
dengan infertilitas

Menurut Islam, penggunaan /ycopene dalam upaya membantu proses
fertilitas pada pria pada dasarnya diperbolehkan karena sumber lycopene
diperoleh dari buah-buahan dan sayur-sayuran yang tidak berbahaya

bagi kesehatan dan tidak diharamkan dalam islam.

B. Saran

1.

Bagi pasien dengan permasalahan fertilitas khususnya pria

Bagi pasien dengan permasalahan fertilitas khususnya pria, dapat
mencoba menggunakan [ycopene sebagai upaya dalam membantu
peningkatan kualitas sperma schingga dapat segera memperoleh
keturunan. Meskipun dalam penggunaan berlebihan dapat mengiritasi

lambung.
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2. Bagi dokter muslim
Disarankan kepada para dokter muslim untuk terus membekali diri
dengan ilmu kedokteran dan ilmu agama agar dapat mengenali pasien
yang memiliki masalah fertilitas dan dapat mengambil tindakan untuk
menanggulangi permasalahan tersebut.

3. Bagi masyarakat
Disarankan bagi masyarakat untuk lebih menggalakkan program
peningkatan gizi dan menghimpun informasi sebanyak-banyaknya
mengenai lycopene. Tersedianya informasi yang cukup mengenai
manfaat /ycopene ini dapat memperbaiki kondisi kesehatan di Indonesia.

4. Bagi peneliti
Disarankan bagi para peneliti untuk terus melakukan penelitian dan
penemuan baru dengan bcfbagai studi ilmiah dan dengan jumlah sampel
yang lebih besar agar semakin banyak manfaat-manfaat suatu zat yang

dapat diketahui untuk berbagai keperluan.
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